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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Identitas atau karakter pada karya fotografi ini tidak hanya melihat 

siapa sosok yang berada didalamnya, tetapi dapat pula memberikan sebuah 

cerita dari subjek foto yang berbeda-beda seperti kepribadian yang menarik, 

profesi maupun tempat tinggalnya. Karakter-karakter manusia seperti 

watak, sifat, kesukaannya, dan profesinya berbeda-beda pada setiap 

manusia. Hal ini akan menarik jika divisualisasikan dalam fotografi potret. 

Setiap foto potret akan dilakukan olah digital dan digabungkan dengan 

objek atau simbol-simbol yang sesuai dengan subjek difoto. Skripsi Tugas 

Akhir Penciptaan yang berjudul “Foto Potret : Visualisasi Karakter 

Seseorang dengan Multiple Layer” ini berisi muatan-muatan dari karakter 

manusia yang berbeda-beda. 

Memvisualkan karakter subjek yang berbeda satu sama lain 

membangkitkan imajinasi yang luar biasa serta mempunyai keunikan untuk 

diekspresikan dan dipresentasikan ke dalam bentuk karya fotografi. Skripsi 

Tugas Akhir ini juga menampilkan bagaimana cara berfikir dari sudut 

pandang seorang fotografer mengartikan karakter seseorang kedalam 

sebuah foto dan menjadikan foto tersebut mampu berkomunikasi kepada 

penikmat foto. Sehingga karakter dari foto potret subjek terlihat jelas 
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dengan beberapa gabungan foto dengan menjelaskan arti dari gabungan foto 

tersebut.  

B. Saran 

Beberapa kendala yang ditemukan dalam pembuatan karya “Foto 

Potret: Visualisasi Karakter Seseorang denan Multiple Layer” diantaranya 

adalah kesulitan dalam mencari simbol yang sesuai dengan karakter subjek 

sehingga dibutuhkan seleksi subjek yang akan difoto, mulai dari latar 

belakang subjek serta pengalaman dan kegiatan bersama subjek sehingga 

mudah dalam mengamati subjek. Kendala lainnya juga dalam hal mengatur 

jadwal pemotretan dengan subjek dan mencocokkan foto subjek dengan 

foto pendukung menjadi satu pada pengeditan. 

 Melihat kendala yang muncul dalam rangkaian proses penciptaan 

karya Tugas Akhir, maka solusi yang dapat dilakukan adalah dengan 

mempersiapkan segala hal dengan matang serta lebih banyak 

berkomunikasi terhadap subjek. Selain itu juga perlu menata jadwal sebaik 

mungkin dan berusaha tepat waktu. Selalu berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing untuk menerima kritik dan saran dalam konsep dan hasil 

editing. 
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